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“Analisis Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pola Persebaran Sarana dan 
Prasarana Sosial Ekonomi di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi Tahun 
2011 dan 2015” 
 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi. Penelitian ini berjudul 
“Analisis Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pola Persebaran Sarana dan Prasarana Sosial 
Ekonomi di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi Tahun 2011 dan 2015”. Penelitian ini 
memiliki tujuan: (1) Menganalisis faktor demografi yang mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi Tahun 2011 dan 2015. (2) Menganalisis 
pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pola persebaran sarana dan prasarana sosial 
ekonomi di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi tahun 2011 dan 2015. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis data sekunder, data tersebut meliputi 
karakteristik fisik dan non fisik, yaitu berupa data time series dengan perbandingan data 
tahun 2011 dan tahun 2015. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dengan menggunakan tabel dan analisis data statistik, data pola persebaran 
melalui proses interpretasi citra. Untuk menganalisis faktor demografi yang 
mempengaruhi pertumbuhan penduduk yaitu dengan menggunakan rumus CBR (Crude 
Birth Rate), CDR (Crude Death Rate), Mn (Migrasi Neto), sedangkan untuk menganalisis 
pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pola persebaran sarana dan prasarana sosial 
ekonomi yaitu dengan menggunakan rumus analisis tetangga terdekat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan penduduk di Kecamatan 
Telanaipura pada tahun 2011 dan 2015 tergolong dalam kategori tinggi dengan nilai 
pertumbuhan sebesar 4,14%, dari ketiga faktor demografi faktor yang paling 
mempengaruhi pertumbuhan penduduk di Kecamatan Telanaipura adalah faktor 
kelahiran, hal ini diketahui dari  faktor kelahiran yang meningkat pada tahun 2011 
memiliki angka sebesar 1,15 perseribu jiwa dan pada tahun 2015 menjadi sebesar 2,16 
perseribu jiwa. 
Pola persebaran fasilitas Pendidikan memiliki pola yang bergerombol dan sebagian lain 
memiliki pola persebaran yang acak karena dari fasilitas satu dengan yang lainnya 
cenderung memiliki letak yang berdekatan dan dipengaruhi oleh aksesibilitas. Pola 
persebaran fasilitas Kesehatan sebagian besar memiliki pola yang bergerombol dan 
sebagian lain memiliki pola persebaran yang acak karena berorientasi pada Kawasan 
pemukiman padat penduduk dan aksesibilitas. Pola persebaran fasilitas Ekonomi 
diseluruh kelurahan memiliki pola yang bergerombol yang berorientasi pada pasar atau 
pusat kegiatan perekonomian. 
 
Kata kunci : Pertumbuhan Penduduk, Pola Persebaran 
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Abstract 
This research was conducted in Telanaipura Sub-district, Jambi City. This study 
entitled "Population Growth Analysis of Distribution Pattern of Social Economic 
Facility and Infrastructure in Telanaipura Sub-district Jambi City Year 2011 and 
2015". This research has objectives: (1) To analyze demographic factors affecting 
population growth in Telanaipura Sub-district Jambi City in 2011 and 2015. (2) 
To analyze the influence of population growth on the distribution of social 
economic facilities and infrastructure in Telanaipura Sub-district, Jambi City in 
2011 and 2015. The method used in this study is the analysis of secondary data, 
the data includes physical and non physical characteristics, ie in the form of time 
series data with comparison of data in 2011 and 2015. Data analysis used is 
descriptive statistical analysis using tables and statistical data analysis, data 
distribution pattern through image interpretation process. To analyze demography 
factor that influence population growth that is by using formula of CBR (Crude 
Birth Rate), CDR (Crude Death Rate), Mn (Migration Neto), while to analyze 
influence of population growth to distribution pattern of social economy and 
infrastructure by using formula analysis of nearest neighbor. 
The results of this study indicate that the population growth rate in Telanaipura 
sub-district in 2011 and 2015 is classified as high category with a growth value of 
4.14%, of the three demographic factors which most affect the population growth 
in Telanaipura Sub-district is the birth factor, it is known from birth factor 
increased in 2011 has a number of 1.15 million people and in 2015 to be equal to 
2.16 million inhabitants. 
The pattern of distribution of educational facilities has a clustered pattern and 
others have a random distribution pattern because from one facility to another 
they tend to have adjacent locations and are affected by accessibility. Distribution 
patterns of Health facilities mostly have clustered patterns and others have random 
distribution patterns because they are oriented towards densely populated 
residential areas and accessibility. The pattern of distribution of economic 
facilities throughout the village has a clustered pattern oriented to the market or 
the center of economic activity. 
Keywords : Population Growth, Distribution Pattern 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang besar dan laju 
pertumbuhan penduduk yang tinggi, hal ini pula yang menjadi keunggulan 
Indonesia jika dilihat dari segi kependudukannya, dengan keadaan jumlah 
penduduk yang besar dibutuhkan perhatian khusus dan penanganan yang baik 
oleh pemerintah/negara maupun lembaga, maka dapat berperan sebagai sumber 
daya pembangunan, jika tidak maka akan menjadi permasalahan serius dalam 
beberapa tahun kedepan. 
Jumlah penduduk yang begitu besar di Indonesia masih menjadi persoalan 
terutama di daerah perkotaan, karena semakin besar jumlah dan pertumbuhan 
penduduk, maka akan semakin banyak pula persoalan yang dihadapi oleh suatu 
wilayah, sebagai contoh dengan pertambahan jumlah penduduk tentu harus 
dibarengi dengan penambahan berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
untuk menunjang kehidupan disekitarnya, dengan adanya penambahan sarana dan 
prasarana tentu akan mempengaruhi pola persebaran dan menjadi persoalan baru 
dalam penataan kota. 
Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah terjadi disebabkan oleh beberapa 
faktor kependudukan, diantaranya adalah kelahiran (fertilitas), kematian 
(mortalitas) dan juga adanya migrasi penduduk. Secara terus menerus penduduk 
akan dipengaruhi oleh bertambahnya jumlah kelahiran bayi (fertilitas), tetapi 
secara bersamaan pula akan dikurangi oleh jumlah kematian (mortalitas) yang 
terjadi pada semua golongan umur, serta migrasi juga berperan imigran 
(pendatang) akan menambah dan emigran akan mengurangi jumlah penduduk (Ida 
Bagoes Mantra, 2003). 
Kecamatan Telanaipura merupakan salah satu kecamatan dari 8 Kecamatan 
yang ada di wilayah Kota Jambi dengan jumlah penduduk yang setiap tahunnya 
mengalami peningkatan secara signifikan dan memiliki luas total 30,39 km², 
kecamatan Telanaipura memiliki letak strategis yang dilalui oleh jalur transportasi 
darat yaitu Jalur Lintas Sumatera dan jalur transportasi air yaitu sungai 
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Batanghari, kecamatan Telanaipura terletak di perkantoran Pemerintah Daerah 
Tingkat I Jambi dan juga merupakan daerah yang memiliki karakteristik kota dan 
desa karena letaknya dekat dengan pusat kota dan berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Muaro Jambi.  
Jumlah penduduk di Kecamatan Telanaipura pada tahun 2011 dan 2015 
mengalami peningkatan, pada tahun 2011 jumlah penduduk sebesar 77.931 jiwa, 
dan pada tahun 2015 jumlah penduduk meningkat menjadi 95.844 jiwa. Berikut 
jumlah pertumbuhan penduduk dan kepadatan penduduk tahun 2011 dan 2015 
yang mengalami peningkatan dalam kurun waktu 5 tahun pada tabel 1 : 
Tabel 1 Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk 
Di Kecamatan Telanaipura Tahun 2011 dan 2015 
 
No. 
 
Kelurahan 
Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 
 
Luas 
(Km²) 
Kepadatan Penduduk 
(Jiwa/Km²) 
Tahun 
2011 
Tahun 
2015 
Tahun 
2011 
Tahun 
2015 
1 Telanaipura 4.207 4.426 1,29 3.261 3.431 
2 Simpang IV Sipin 11.735 14.857 1,53 7.670 9.710 
3 Selamat 8.430 9.606 1,40 6.021 6.861 
4 Sungai Putri 9.127 8.808 1,59 5.740 5.540 
5 Legok 10.991 12.492 3,41 3.223 3.663 
6 Murni 5.090 5.281 0,36 14.139 14.669 
7 Solok Sipin 10.017 10.641 1,12 8.944 9.500 
8 Buluran Kenali 4.410 6.965 2,06 2.141 3.381 
9 Teluk Kenali 1.164 1.411 2,34 497 603 
10 Penyengat Rendah 6.068 11.218 12,31 493 911 
11 Pematang Sulur 6.692 10.139 2,98 2.246 3.402 
Jumlah 77.931 95.844 30,39 2.564 3.034 
Sumber : BPS, Kecamatan Telanaipura Dalam Angka Tahun 2011 dan 2015 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa di Kecamatan Telanaipura memiliki 
laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dan relatif meningkat, hal ini dapat dilihat 
pada masing-masing kelurahan mengalami peningkatan jumlah penduduk, 
kemudian ditandai dengan banyak dibangunnya sarana dan prasarana seperti mini 
market, rumah makan, klinik kesehatan, dan pusat perbelanjaan, dengan 
bertambahnya  sarana dan prasarana pada setiap kelurahan tentu akan 
menimbulkan suatu pola persebaran sarana dan prasarana pada wilayah tersebut 
karena pertumbuhan penduduk akan memicu pertumbuhan sarana dan prasarana 
yang ada disekitarnya.  
1.1.TUJUAN PENELITIAN 
1. Menganalisis faktor demografi yang mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi tahun 2011 dan 2015. 
2. Menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pola 
persebaran sarana dan prasarana sosial ekonomi di Kecamatan 
Telanaipura Kota Jambi tahun 2011 dan 2015. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis data sekunder,  
analisis data sekunder menggunakan metode analisis statistik deskriptif dengan 
data time series dalam kurun waktu lima tahun yaitu tahun 2011 dan 2015, unit 
analisis yang digunakan adalah wilayah desa/kelurahan. Kemudian dengan 
observasi secara tidak langsung yaitu melalui proses interpretasi citra dan digitasi 
yang bertujuan untuk mengetahui persebaran sarana dan prasarana di daerah 
penelitian. 
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2.1.DATA 
Data yang digunakan merupakan data sekunder, yang kemudian diolah 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan ArcGIS : 
Tabel 2. Proses Pengolahan Data 
No. Aplikasi Fungsi 
1. Microsoft Excel 1. Perhitungan data faktor demografi yaitu: 
kelahiran, kematian, dan migrasi.  
2. Perhitungan pertumbuhan penduduk 
3. Perhitungan nilai persebaran sarana dan 
prasarana 
2. ArcGIS 1. Pembuatan Peta Administrasi  
2. Peta Klasifikasi Pertumbuhan Penduduk 
3. Peta Persebaran Fasilitas Pendidikan, 
Kesehatan, dan Ekonomi 
Sumber : Penulis, 2017 
 
2.2.TAHAPAN ANALISIS 
Tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi analisis variabel pengaruh 
yaitu variabel kependudukan (kelahiran, kematian dan migrasi) dan analisis 
variabel terpengaruh yaitu variabel pola persebaran sarana dan prasarana 
sosial ekonomi (pendidikan, kesehatan dan ekonomi). Kemudian untuk 
menghubungkan antara variabel pengaruh dan terpengaruh menggunakan 
analisis korelasi dengan cara membandingkan serta mendeskripsikan data 
pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan sarana prasarana. 
 
2.3.ANALISIS 
1. Analisis Variabel Pengaruh. Faktor kelahiran menggunakan formula 
Crude Birth Rate (CBR), faktor kematian menggunakan formula Crude 
Death Birth (CDR), faktor migrasi menggunakan formula Migrasi Neto 
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(Mn), dan untuk mengetahui angka pertumbuhan penduduk 
menggunakan formula Pertumbuhan Penduduk Eksponensial (Ida 
Bagoes Mantra, 2012). 
2. Analisis Variabel Terpengaruh. Untuk menganalisis pola persebaran
fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, dan fasilitas ekonomi dengan
menggunakan analisis tetangga terdekat, yaitu dengan menghitung
besarnya tetangga terdekat (T) (Bintarto dan Surastopo, 1979).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Analisis faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk di Kecamatan 
Telanaipura tahun 2011 dan 2015.
Berdasarkan proses perbandingan dari ketiga faktor demografi, angka 
migrasi neto berperan mengurangi jumlah penduduk yaitu pada tahun 2011 
angka migrasi neto sebesar 2,04 perseribu jiwa pada tahun 2015 angka 
migrasi neto menurun menjadi -7,57. Sama halnya dengan angka kematian 
kasar yang berperan mengurangi jumlah penduduk yaitu pada tahun 2011 
angka kematian kasar sebesar 4,58 perseribu jiwa pada tahun 2015 angka 
kematian kasar menurun menjadi 2,00 perseribu jiwa. Sedangkan angka 
kelahiran kasar berperan dalam menambah jumlah penduduk yaitu pada 
tahun 2011 sebesar 1,15 perseribu jiwa dan pada tahun 2015 meningkat 
menjadi sebesar 2,16 perseribu jiwa. Apabila angka migrasi menurun maka 
akan mengurangi jumlah penduduk, apabila angka kematian menurun maka 
akan menambah jumlah penduduk dan apabila angka kelahiran meningkat 
maka akan menambah jumlah penduduk. Jadi, dari hasil analisa yang 
dilakukan untuk menjawab perumusan masalah yang pertama dapat 
disimpulkan faktor yang paling mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Telanaipura adalah faktor kelahiran, faktor 
kelahiran sangat mempengaruhi tingkat pertumbuhan penduduk menjadi 
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meningkat sehingga pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kecamatan 
Telanaipura tergolong dalam kategori tinggi. 
3.2.Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pola Persebaran
Sarana dan Prasarana Sosial Ekonomi di Kecamatan Telanaipura tahun
2011 dan 2015.
Nilai pertumbuhan penduduk di kecamatan Telanaipura memilki angka 
sebesar 4,14% yang termasuk dalam kategori pertumbuhan penduduk 
tinggi, kemudian dibarengi dengan adanya pertumbuhan fasilitas 
Pendidikan, Kesehatan, dan Ekonomi, sehingga dapat mempengaruhi 
perubahan nilai dan pola persebarannya. 
Pola persebaran fasilitas Pendidikan sebagian besar memiliki pola 
persebaran yang bergerombol dan sebagian lain memiliki pola persebaran 
yang acak karena dari fasilitas satu dengan yang lainnya cenderung 
memiliki letak yang berdekatan dan dipengaruhi oleh aksesibilitas. 
Pola persebaran fasilitas Kesehatan sebagian besar memiliki pola 
persebaran yang bergerombol dan sebagian lain memiliki pola persebaran 
yang acak karena berorientasi pada Kawasan pemukiman padat penduduk 
dan aksesibilitas.  
Pola persebaran fasilitas Ekonomi diseluruh kelurahan memiliki pola 
persebaran yang bergerombol yang berorientasi pada pasar atau pusat 
kegiatan perekonomian. 
4. KESIMPULAN
Berdasarkan proses analisis dan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Analisis faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk di Kecamatan
Telanaipura tahun 2011 dan 2015.
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Faktor yang paling mempengaruhi pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Telanaipura adalah faktor kelahiran, hal ini diketahui dari  
faktor kelahiran yang meningkat pada tahun 2011 memiliki angka sebesar 
1,15 perseribu jiwa dan pada tahun 2015 menjadi sebesar 2,16 perseribu 
jiwa, sehingga dari peningkatan angka kelahiran tersebut dapat 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan penduduk menjadi meningkat dan 
pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kecamatan Telanaipura tergolong 
dalam kategori tinggi. 
2. Analisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pola persebaran sarana
dan prasarana sosial ekonomi di Kecamatan Telanaipura tahun 2011 dan
2015. 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi tentunya akan mempengaruhi 
jumlah sarana dan prasarana sosial ekonomi di suatu wilayah, hal ini 
bertujuan untuk menunjang kehidupan masyarakat, dengan bertambahnya 
sarana dan prasarana sosial ekonomi itu sendiri tentu akan mempengaruhi 
persebarannya dan membentuk suatu pola persebaran. 
Dengan tingginya klasifikasi pertumbuhan penduduk di Kecamatan 
Telanaipura dan bertambahnya fasilitas dalam jangka waktu 5 tahun, hal 
ini mempengaruhi pola persebaran fasilitas pendidikan, kesehatan dan 
ekonomi, sebagian besar memiliki pola persebaran yang mengelompok 
yang terdapat diberbagai kelurahan. 
5. SARAN
1. Menggalakkan program transmigrasi dengan tujuan untuk mendorong
pemerataan penduduk dari wilayah yang padat penduduk ke wilayah yang
masih jarang penduduknya, kemudian mengikuti program Keluarga
Berencana dengan tujuan untuk menekan angka kelahiran, setelah itu
dengan membatasi usia pernikahan dengan tujuan untuk mengatasi
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penduduk usia muda menghasilkan usia muda, agar mengurangi angka 
kelahiran, dan menyebarluaskan Pendidikan kependudukan ke berbagai 
jenjang Pendidikan dengan tujuan menimbulkan kesadaran akan dampak 
negatif dari kepadatan penduduk. 
2. Fasilitas Pendidikan memiliki pola mengelompok sebenarnya bisa menjadi 
persoalan yang serius karena secara tidak langsung akan memicu persoalan 
baru seperti kemacetan, dalam jangka waktu 5 tahun sudah semakin 
membaik dengan menambahkan fasilitas yang dibutuhkan dan mengurangi  
fasilitas yang tidak begitu produktif, tetapi akan lebih baik lagi jika 
menambah fasilitas Pendidikan dengan memperhatikan persebarannya 
dengan tujuan pemerataan, tidak hanya terfokus pada lokasi tertentu agar 
fungsi dari fasilitas Pendidikan itu bisa memenuhi kebutuhan penduduk 
akan Pendidikan dan penduduk bisa memaksimalkan fungsi dari fasilitas 
Pendidikan yang tersedia agar lebih optimal. Pada fasilitas Kesehatan 
sangat disayangkan jika banyak berkurang fasilitasnya, sebaiknya dengan 
menjalankan kembali fungsi dari Posyandu, melalui usaha menambah 
sumber daya manusia dibidang kesehatan, kemudian menambahkan 
fasilitas pada beberapa kelurahan yang minim fasilitas kesehatan, agar 
kebutuhan penduduk akan fasilitas kesehatan dapat terpenuhi dengan baik. 
Dan pada fasilitas Ekonomi memang pada hakikatnya pusat kegiatan 
perekonomian menjadi satu wilayah yang berdekatan antara satu fasilitas 
dengan fasilitas lainnya, namun sudah seharusnya mulai memperhatikan 
jumlah fasilitas dibeberapa kelurahan yang padat penduduk dan membatasi 
jumlah fasilitasnya, agar tidak terjadi persoalan baru dimasa yang akan 
datang.  
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